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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transliterasi kata-kata Arab yang dipakai
dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada buku "Pedoman
Transliterasi Arab Latin” yang dikeluarkan berdasarkan
Surat Keputusan Bersama MHenteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonsia, tertanggal 22
Januari 1988, nomor: 157/1987 dan 0543.b/u/1387.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan teransli-terasinya
dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No.| Huruf Arab Nama Huruf Latin RKeterangan
x i 1 | alif - ‘| tidak dilambang-
kan
2 R ba’ b -
3 - t3n (o =
4 a Sa 3 es dengan titik
di atas
5 t Jim J -
6 z: ha h ha dengan titik
di bawah
7 Et kha” kh ka dan ha
8 b dal d -
9 > zal z zet dengan titik
di ates
10 J ra’ r
11 ;; zai z -
12 o sin s -
13 g)b syin sy es dan vye
v — - e
FERPUS YA A AN :|
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14

15

16

18

19
20
21
22
23
24
25
26

&l

28

et (. (-G Ce e & 5 % &

sad

dad

ta”

‘ailn

gain
fa’
qgaf
kaf
lam
mim
nun
wawu

hamzah

ya’

es dengan titik
di bawah

de dengan titik
di bawah

te dengan titik
di bawah

zet dengan titik
di bawah

koma terbalik di
di atas

apostrof (lambang
ini tidak diguna-
kan untuk hamzah
di awal kata)

2 Konsonan Rangkap {Syaddah)

dilambangkan

dengan sebuah tanda w,

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab

dalam transliteras‘

ini dilambangkan dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

vi

-~

¥

LY

ditulis

Rabbana



#
-

QBJ ditulis Nazzala

3. Ta’ Harbu?ah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ Harbupah hidup
Ta’ Harbu@ah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah atau Qammah, transliterasinya adalah t (te).
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Harbu;ah vang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adﬁléh h (haj}.

Contoh:

"
oA .

) o on -
_1JLﬁ5i‘?L2Q3J ditulis Raudah al-Atfal

L]

~ » o A
_ MLY% o5y ditulis  Raudatul-Atfal

4. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga wmacam, yaitu:
vokal tunggal (monoftong), vokal rangkap (diftong) dan
vokal panjang.
a. Yokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya adalah:

Fathah dilambangkan dengan a

Kasrah dilambangkan dengan 1

Qanmah dilambangkan dengan u
b. Yokal Rangkap

Vokal rungkup bahusa Arab yang lambangnya . berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

vii



1. Fathah + Ya  mati ditulis ai

L) e

féﬁngﬁ ditulis Bainakum

2. Fathah + Wawu mati ditulis au
_;h};; ditulis Haula
c. Yokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu

harakat dan huruf, transliterasinya adalah:

1. Fathah + Alif ditulis a
1Ll ditulis Jahiliyyah

[ye]

Fathah + Ya' mati ditulis a

P g

\h__,}#i ditulis Yas'a

3 FKasrah + Ya  mati ditulis 7
4 a7~

ditulis Majid

-~

4. pammah + Wawu mati ditulis o
4 137

ka}JJ ditulis Furud

5. EKata Sandang

Kata sandang dalam sistem tuilisan Arab dilambangkan
dengan huruf alif dan lam ( up ). Namun dalam translite-
rasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diiku-
ti oleh huruf gamariyyah.
1. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-.

PR

AT 14 . . -
nbuﬁ ditulis al-Qur ‘an

viii



2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta

menghilangkan huruf lam.

b
U2l ditulis as-Samd’

6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu terletak di awal
kata ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan
dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh:
3,7 y : .
& ditulis Ma
a2 *
3 ditulis Ta kulu
R

o pal  ditulis Unirtu
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dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. $alawat serta
salam penyusun haturkan kepada junjungan besar Nabi Muham-
mad SAW yang telah menuntun kita kepada jalan kebenaran.

Penyusun sangat menyadari bahwa skripsi yang berjudul
" ABORSI AKRKIBAT PERKOSAAN DALAM PANDANGAN HUKUM ISLAM" ini
masih jauh dari kesempurnaan. Mamun demikian penyusun
berharap skripsi ini dapat memenuhi persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Agama dalam bidang Ilmu Hukum
Islam dari Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
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Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun banyak menda-
patkan masukan dan bantuan dari berbagai pihak baik mo:il
maupun materiil. Oleh karena itu, sepantasnyalah penyusun
menghaturkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada mnereka
yang terhormat:

i. Bapak Drs. H. Sa’ad Abdul ¥ahid, Dekan Fakultas
Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Bapak Drs. H. Barmawi Mukri, S.H., M.A., Pembimbing I,
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yang telah banyak memberikan arahan sehingga terwujud-
nya skripsi ini.

3. Bapak Drs. H. Fuad Zein, M.A., Pembimbing II, vyang
telah memberikan banyak masukan sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan dengan baik.

4. Ayahanda dan Ibunda tercinta yang telah memberikan
dorongan moril dan materiil demi terselesaikannya
skripsi ini.

5. Segenap kawan dan handai taulan yang telah ikut berjasa
dalam penyusunan skripsi ini.

Penyusun sekali lagi menyadari bahwa skripsi 1ini
masih Jjauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik
konstruktif dan saran sangat penyusun harapkan demi kesem-
purnaan skripsi ini.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT jualah penyusun
berharap dan berdoa nudah-mudahan skripsi ini bermanfaat
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Yogyakartsa, 20 S afar 1419 H.

15 Juni 1998 M.

Penyusun,

xi




HALAMAN JUDUL

DAFTAR ISI

HALAMAN NOTA DIRAS .. ...csoovwmmossnsss@aniiisvasnesnssss
HALAMAN PENGESAHAN .......ccietmenannnaennnnncnerennn
PEDOMAN TRANSLITERASI ........cc.cncccmnnrnnennnennns
KATA PENGANTAR .. ... ... .iccacectonsacanaanscocnroneres
DAPTAR ISI ... @R - B- @ - R - B - - B o coovseerpsvess
BAB ) § PENDAHOLOAN .. 6% . . B&FE - .- -cccrercraenes
A. Latar Belakang Masalah ..................
B. Pokok Masalah ............ccoue tovrnenn
C. Tujuan dan Kegungan ..................-" -
DBllelaah PUStalom AW. . .. .. . BN . ... ---:«+.-
E. Kerangka Teoretik ......................"
F. Metoce Penelitian .................c-c00.-
G. Sistematika Pembahasar ..................
BAB II : PER.OSAAN DAN SEGALA AKIBATNYA .............
A. Pengertian, Jenis dan Karak-eristik

PerKOSBAN . v oo iueee e aaascsanaasnses
1. P~rZertian Perkosaan ...... .........--
2. Jenis Perkosaan ............ .00 en

-~

5. Raralteristik Perlofsa2an ..............

. Perkossan dan Pelanggaran Hak Asasi
HBRAUSIA ... ciieierenecnaannnsssoansasssss 2

. Akibat Perkosaan secara 2eikologis dan

T8 Ko R X1~ X - S

ii

iv

o o

~1

iz
13

15

15
15
17

19

21



BAB III : TINJAUAN UMUM TENTANG ABORSI ............... 31

A. Pengertian dan Macam-macam Aborsi ....... 31
L. ‘Pengertisdn ADOESIL sows 25 s e s g @ 5 o 8 31
2. Macam-macam Aborsi ......... ... ... .... 33
B. Sebab dan Motivasi Aborsi .......ecevcesas 37
1. Sebab-sebab Terjadinya Aborsi ........ 37
2. Motivasi Aborsi Akibat Perkosaan ..... 40
C. Aborsi Menurut Pandangan "Ulama” ........ 42

BAB IV : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP ABORSI AKIBAT
PERRUSAAE: Rl @ @ QummmdV- - - - <~ » - = cnvmnrsnss 50

A. In'plementasi Haqﬁsid asy-SyariI ' ah dalem

Masalah Aborsi Akibat Perkosaan ......... 51

B. Hukum Aborsi Akibat Perkosaan ........... 63

BAB V : PREVTUNSEEER. . ... ../ . . . . .......-:- 68

A. Kesimpulan ........ ... . . . ... 68

BYSaran-sagsn I S . . . . . . AR . . ...l s 70

DAFTAR PUSTAKANGER I i B AT Y r1
LAMPIRAN

1. Terjemah al-Qur an dan teks Arab lainnya .......... )

2. Biograli Ulama ™ :c:veavssss s aTosenhsn s owsans s s o 11%

3. Curicufim ¥itad> A /. % B /.0 BB B /B ...iiass VI



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syari’ dalam menciptakan syari at tidaklah
serampangan atau tanpa arah, melainkan punya tujuan ter-
tentu, vyang di antaranya adalah merealisir kemaslahatan
umum, memberikan kemanfaatan dan menghindarkan kemafsada-
tan bagi umat manusia.l) Tak satupun hukum Allah vyang
disyari'atkan baik dalam al-Qur an maupun as-Sunnah me-
lainkan di dalamnya terdapat kenaslahatan.z) Hal ini
terbukti bahwa Allah SWT tidak membebankan hukum kepada
orang vyang kehilangan akal, kepada anak kecil wmaupun
k.»rada orang yang dalam keadaan terpaksa. Pembebanan hukum
semacam ini merupakan Taklif ma la Yu;éq (membebankan
sesuatu yvang tidak d=pat dilaksanakan).3)

1z ad-Din ‘Abd al-"Aziz Ibn "Abd as-Salam sebagai-
mana yang dikutip oleh A. Djazuli, mengatakan bahwa kese-~
luruhan hukum 1slam yang terinci dalam berbagai bidang
hukum bertujusn untuk meraih maslahah dan menolak mafsa-
dat. Keseluruhan taklif yang tercermin dalam konsep al-
Ahkam a]-Khamsah (wajib, sunnah, mubah, makruh dan harum)
rrmbali kepada kemaslahatan hamba di dunia dan akhirat.é)

Hukum Islam itu seluruhnya bercirikan keadilan, ralr at,

1)Mukhtar Yahya dan Fatchurrahm:in, Dasar-dasar Pembi-
naan Hukum Figh Islami, Cec. 1 (Bandung: Al-ta'arif .
19868), hlm. 333.

2)Muhammad Abda Zahrah, Usil al-Figh (Kairo: Dar al-
Fikr al-'Arabi, t.t.), hlm. 291.

3)Asy—5yatibi, Al-Muwafaqat £i Ugﬁl asy-Syari ‘ah
(Beirut: Dar al-Kutub al-"Iimiyyeh, t.t.), I : 148-150.

4)a. Djazuli, "Beberapa Aspel Pengembangan Hrkum
Islam di Indcnesia"”, dalar Jubciye S. Praja (Perg.), Jukrm
Islam di Indonesia, cet. 1 (Bandung: Remeja Rosde.carye,
1891), hlm. 247.



2

magla@ah dan hikmah kebijaksanaan. Oleh sebab itu setiap
ma;laﬁah yang menyimpang dari sifat keadilan menuju
kearah kezaliman, dari rahmat menuju mafsadat dan dari
hikmah menuju kesia-siaan, maka masalah tersebut tidaklah
termasuk syari 'at Islam, walaupun dipaksa dimasukkan ke
dalamnya dengan ta wil.

Kemaslahatan di atas dapat diwujudkan apabila lima
unsur pokok dipelihara. Kelima unsur pokok itu adalah

3)

agama, Jjiwa, akal, keturunan/kehormatan, dan harta.

Kemaslahatan yang terhimpun dalam lima unsur pokok terse-

but juga sebagai al—Haglabah‘ag—garﬁfiyyah.s)
Untuk mewujudkan kemaslahatan TE, khususnya
menyangkut pemeliharaan jiwa, Islam nengharamkan

pembunuhan tanpa alasan-alasan yang diperbolehkan syara’,
dengan menghukum qisés dan kafarat bagi orang yang sengaja
me lak: <an pembunuhan.7>

Akhir-akhir ini sering didengar berita tentang aborsi
di media massa, seperti televisi, majalah, koran dan
lain-lain. Mayat-mayat bayi banyak ditemukan di mana-mana,
ada di bawah jembatan, di tempat sampah, di sungai, dag
ada yang dikuburkan.

Bicara soal aborsi (pengguguran kandungan) atas
alasan apapun, pertama-tama harus dirujuk pada salah satu
prinsip yang ditegakkan Islam di atas, vakni mutlaknya
perlindungan atas kehidupan (Hif; an-Nafs). Dalam al-

Qur ‘an dikatakan

S5)Menurut ‘Abdul Wahhab Khallaf Maslahah Daruriyyah
yvang keempat =dalah Hifz al-'Ird (memelihara kehormatan),
sedangkan menurut asy-Syatibi dan ulama-ulama lain adalah
Hifz an-Nasl (memelihara keturunan). Lihat °Abdul Wahhab
Khallaf, ‘IIm Usil al-Figh (Rairo: Dar al-Kuwaitiyyah,
1388 H/1968 M), him. 200-201.

8)psy-Syatibi, Al-Nuwafaqat...., 11:2.

7)Hukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar Pembi-
naan ..., hln. 335.
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Bertolak dari prinsip ini, maka tindakan apapun yang

8)

mengancam kehidupan dihukumi haram oleh Islam dan diancam
hukuman yang sangat berat .9

Dalam hubungannya dengan prinsip di atas, bagaimana
dengan aborsi yvang dilakukan di bawah empat bulan terhgdap
kehamilan karena perkosaan. Padahal perkosaan teréébut
bukanlah kehendak perempuan melainkan karena pemaksaan
baik perkosaan terhadap anak-anak, gadis (perawan) dan
ibu-ibu (istri orang lain) yang mengakibatkan kehamilar..

Tindak perkosaan merupakan salah satu pelecehan.
Pelecehan vang dialami para wanita valaupun tidak
mengakibatkan kematian ataupun terasa sakit pada fisik,
namun membswa akibat yang tak kalah beratnys teirh-dap
beban mental bagi si wanita yang tak Jjsrang wembawa trauma
psikologis 3yeng berkepanjangan baik terhadap lawan Jjenis
(laki-laki) maupun pada tempa‘-teunat <tertent», bentuk-
bentuk pekerjaan yang pada situasi kondisi mana si wanita
telah mengalami peleoenan_lo)

Pgrkosaan dapat terjadi pada semua p-)+ mpusn.
Ferempuan dJdari semua lapisan masyarakat, profe.~i dun
status perkawinan dapat menjadi korban perkosuan. Deniki .o
pula dengar pelaku perkosaan, ia dapat ber.sal cari

berbagai keduduksan, profesi dan status dglal

8)A1-Ma’idah (5):32.

9)Masdar F. Mas‘udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi
Perempuan, (Bandung: Mizaun, 1997), hlm. 138.

1O)Haryanto, dkk, Dampak Sosio-Psikologis Korban
Tindak Kekerasan Terhadap Wanita (Yogyakarta: Pusst Studi
Wanita UGM, 1997), hlm 2.



masyarakat.ll)
Untuk 1lebih jelasnya di bawah ini akan dikemukakan

beberapa contoh kasus:

DN, 21 tahun adalah korban perkosaan yang datang ke
PEBI untuk berkonsultasi, dalam keadaan hamil sekitar
8 minggu. DN adalah gadis pemalu yang lebih sering
menyendiri, belum mempunyai pacar dan tidak mempunyai
banyak teman. Akibat perkosaan tersebut DN tampak
sangat stress dan bahkan depresi, apalagi setelah
mengetahui dirinya hamil. Pada awal konsultasi DN
sulit menceritakan secara lengkap kejadian vang
dialami, tatapan matanya kosong dan nada bicarannya
datar. Hampir setiap malam DN bermimpi buruk dan
nafas sesak disertai banyak keringat. Ia tidak berani
lagi ke kampus atau tempat-tempat lain sendirian.
Selain itu DN sangat ketakutan bila berpapasan atau
melihat laki-laki yang berjaket hitam atau memakai
helm cakil karena selalu mengingatkan kepada pemerko-
sa. DN juga sering memasukkan tangannya ke dalam
mulut supaya bisa muntah. Huntah seolah-olah merupa-
kan simbol penolakan terhadap bayi yang dikandungnya,
yang ingin dibuang dengan cara memuntahkan isi perut-
nya. Ibu DN memutuskan untuk tidak melaporkan masalah
ini kepada yang berwajib karena ia tidak ingin menam-
bah beban psikologis anaknya. Sebab ia pernah mengal-
ami perlakuan yang menyakitkan ketika mengajak DN
periksa ke dokter. Sang dokter mengatakan (tanpa
memeriksa keadaan DN terlebih dahulu) "Jangan percaya
saja apa yang dikatakan oleh anak ibu. MHungkin dia
hamil karena hubungan suka sama suka, bukan diperkosa
lalu karena hemil ia mengaku diperkosa supaya tidak
malu dan tidak dimarahi". Mendengar hal itu, DN dan
ibunya sangat tersinggung dan kecewa. Setelah melalui
proses konsultasi, pada bulan Maret 1993 DN m=laku-
kan aborsi. Ibunyalah yang memutuskan untuk melakukan
aborsi demi pelepasan putrinya dari situasi traumatiz
akibat perkosaan dan kehamilan yang tidak dikehiggaki
serta untrl menyelamatkan masa depan putrinya.

Berikut akan ditumpilkan sebuah contoh kasus perko-
saan lain yang menimpa seorang anak yang diperkosa oleh
seorang yang dikenal sangat dekat, yakni ayah tirinya ¢

11)pqri#e Taslin, dik, Bila Perkosaan Terjadi (Jakar-
ta: Kaliyanamitra, 1997), hla. 2.

12)yayah Khisbiyah, dkk., Kehamilan yang tak Dikehen-
daki di Kalangan Remaja, cet.l (Yogyakarta: Pusat Peneli-
tian Kependudnkan UGM, 1888), hlm. 81-83.
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E adalah seorang gadis yang berusia 15 tahun dan
nasih berstatus pelajar di sebuah SMP. Dengan tinggi
145 cm dan berat 40 kg, berkulit hitam dan rambut
yvang dipotong pendek, dia berpenampilan biasa. E
sebenarnya sudah menderita sejak berusia 8 tahun
(kelas 2 SD) karena sudah diperkosa oleh orang vyang
sangat dikenalnya yakni ayah tirinya. Dia diancam
akan dipisah dari ibunya dan yang paling ditakutkan
adalah ancaman bahwa ibunya akan dicerai. Sebagai
akibatnya selama 7 tahun dia dipaksa untuk melavani
kebutuhan seksual ayah tirinya pada waktu malam hari
ketika seluruh anggota keluarga lainnya sudah Eidur,
Akibat yang harus disandang adalah kehanilan.13

Telah banyak korban perkosaan yang akhirnya harus
menyimpan sendiri penderitaannya seumur hidup. Ada
beberapa sebab yang membuat hal ini terjadi, di antaranya
adalah korban perkosaan biasanya dihantui oleh perasaan
bersalah dan malu untuk melaporkan peristiwa yang dialami-
nya, ataupun membicarakannya dengan orang-orang sekitarnya
karena takut menerima “vonis" dari lingkungannya. Hal ini
didukung dengan masih kuatnya anggapan masyarakat umum
bahwa perkosaan terjadi karena kesalahan korban sendiri
atau bahwa perempuan korbanlah yang memicunya.14)

Di dalam kultur vyang masih menganggap kegadisan
(keperawanan) merupakan sesuatu yang sakral, selama ini
korban perkosaan kurang terlindungi se~ara sosio-psikolo-
gis, sehingga apabila korban pefkosaan vang mengakibatkan
kehamilan, sedikit banyak, dapat terobati dengan cara
mel:'.ukan pengguguran (aborsi), akan tetapi masalah aborsi
masih terbentur pada hukum. Dalam kaitan itu bagaimana
pandangan hukum Islam mengenai aborsi akibat perkosaan
tersebut.

Dari uraian di atas, penyusun menganggap ada permasa-
lahan yang bisa ditarik benang merahnya. Di mana di satu

sisi Islam sangat melindungi dan menghormati jiwa sebagai

13)Haryanto, dkk., Dampak Sosio-Psikologis Korban. ..,
him. 24.

14)pdrina Taslim, dkk, Bila Perkosaan Terjadi...,
him. 1.



masalah daruriyyah, tetapi di sisi lain Islam juga sangat
mentolerir perbuatan yang dilakukan karena keterpaksaan,

seperti kasus perkosaan.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian tentang latar belakang masalah di
atas, maka masalah pokok yang hendak diteliti dan dibahas
adalah sebagsi berikut
1. Apakah perkosaan dapat dijadikan alasan untuk melakukan
abortus provocatus ?
2. Bagaimana pandangan hnkum Islam terhadap aborsi akibat.

perkosaan ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Berusaha menemukan status hukum aborsi akibat
perkosaan, baik berdasarkan nass maupun berdasar-
kan ijtihad, apakah termasuk abortus provocatus
eriminalis ataukah abortus provocatus medicina-
17158

b. Setelah Jjelas hukumnya, maka dapat dijadikan
cakrawala berpikir dan bahan pertimbangan bagi
para dokter dan bidan vyang membantu praktek
aborsi.

2. Kegunaan.

a. Iegunaan Ilmiyah, yakni sebagai sumbangan pemihi-
ran dalam bidang hvrkum Islam, khusuraya meny:ng-
kut pemecthan permasalahan-permasalahan lLakum
yang sering muncul seiring dengan perkrubangan
masyarakat.

b. Kegunuan praktisnya, yakni sebagai masukan vyang
berarli bagi perempuan yang telah hamil karena
diperkosa untus mengurangi penderitaannya, brik

lahir maupun batin.



D. Telaah Pustaka

Studi tentang aborsi telah banyak dikemukakan dan
dibahas oleh berbagai kalangan, pembahasan tersebut
terutama dari segi moral dan agama, tetapi sepanjang
pengetahuan penyusun, belum ada studi atau karya tulis
khusus yang mengkaji secara mendalam tentang aborsi akibat
perkosaan ditinjau dari segi hukum Islam. Dengan demikian
tema penelitian yang akan dikaji penyusun Insya Allah
bukan merupakan duplikasi. _

Buku—bﬁku dan penelitian tentang aborsi yang telah
ada’ hanya berkisar'pada péngertian aborsi, macam-macam
aborsi, cara melakukan aborsi, aborsi menurut hukum dan
medis, kontroversi hukum aborsi di kalungan ulama karena
adanya perbedaan masing-masing mengenai kapan suatu
kehidupan dimulai dan lain sebagainya. Sejauh ini belum
ada penelitian khusus yang dilakukan terhadap masalah
aborsi akibat perkosaan dilihat dari madarat yang akan
menimpa perempuan secara sosio-psikologis, moral dan
medis.

Dewasa ini aborsi semakin banyak dibicarakan sehingga
tak pelak lagi kalau aborsi atau pengguguran kandungan
kembali menyulut kontroversi. Di antara persoalan yang
muncul, ada yang menghendaki agar aborsi dibenarkan
(dilegalisasikan). Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa
kenyataan aborsi tetap dilakukan secara ilegal di mana-
mana dan kebanyakan Jdilakukan oleh tenaga non medis,
seperti dukun. Sehingga bisa membawa resiko vyang besar
berupa kematian atau cacat berat bagi wanita yang bersang-
kutan. Maka sekiranya aborsi dapat dilegalisasikan dan
dapat dilakukan oleh dokter yang ahli dengan alasan-alasan
yang dapat diterima maka resiko tersebut dapat dihindari
atau dikurangi.ls)

Sementara itu di satu pihak menghendaki agar aborci

15)yasjfnk Zuhdi, Masail i'ighiyyah, ed.17, cet.8
(Jakarta: CV. Haji Masagung, 1884), hlm. 81.
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tetap tidak diperbolehkan dengan cara ditetapkan dalam
undang-undang, kecuali atas dasar indikasi medis, sebab
legalisasi aborsi dapat memberi dampak yang sangat negatif
berupa dekadensi moral dan keberanian seseorang untuk
me lakukan hubungan seksual sebelum nikah (free-sex atau
kumpul kebo).ls)

Mahmud Syaltut dalam bukunya Al-Fatawa menyebutkan
bahwa sejak bertemunya sel sperma dengan ovum, maka peng-
guguran adalah suatu kejahatan dan haram hukumnya
sekalipun janin belum diberi nyawa, sebab ada kehidupan
pada kandungan yang sedang .mengalami pertumbuhan dan
persiapan untuk menjadi makhluk baru yang bernyawa bernama
manusia yvang harus dihormati dan dilindungi eksistensinya.
Makin Jjahat dan makin besar dosanya apabila pengguguran
dilakukan setelah janin bernyawa, apalagi kalau bayi yang
baru lahir dari kandungannya itu sampai dibunuh atau
dibuang.17) Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Imam
al-Ghazali dalam bukunya Iﬁyﬁ ‘Ulom ad—DEn.lB)

Adapun menurut mazhab Hanafi yang diwakili oleh Ibn
“Abidin mengatakan bahwa izin untuk menggugurkan bergan-
tung pada keabsahan alasan. Selanjutnya beliau mengatakan
bahwa alasan yang sah untuk melakukan aborsi sebelum_bulan
keempat kehamilan (sebelum 120 hari) adalah dalam ‘iasus
ibu yang hamil lagi ketika wmasih menyusui bayi yang :ertaL
ma, sedangkan untuk mendapatkan ibu susuan tidak mungkin,
maka dikhawati.!zr bayi tadi akan meninggal. Berkenaan
dengan ini maka wanita diizinkan untuk aenggugurkan Janin

demi kelangsungan hidup bayinya yang ;ertama.lg)

16) rbid.

17)Mahmud Syaltut, Al-Fatawa (Mesir: Dar sl-Qalam,
t.t.), hlm. 290 dan 291.

18)p1-Ghazali, JIhya’' ‘Ulim ad-Din (Beirut: Dar al-
Kitab al-Islami, t.t.), II : 53.

19)1bn "Abidin, Hasyiyyah Radd al-Mukhtar (Beirut:
Dar al-Fikr, 1979), IIl : 176.



Dari berbagai pendapat yang penyusun kemukakan di
atas, pendapat Hanafi-lah yang paling masuk akal dengan
pengertian bahwa mazhab ini memberikan ruang penafsiran
lebih lanjut untuk menetapkan alasan-alasan lain yang
dapat dianggap alasan yang benar untuk melakukan aborsi.

Aborsi yang dilakukan terhadap Jjanin yang telah
berumur 120 hari (4 bulan), ulama sepakat mengharamkan
dengan alasan apapun kecuali bila jiwa sang ibu terancam.
Namun untuk Jjanin yang belum berusia 120 hari (belum
diberi nyawa), para ulama berbeda menetapkan hukumnya. Ada
yaﬁg memboléhkan, ada ulama yang memandéngnya makruh dan
ada pula yang mengharamkannya secara mutlak.

Dalam meninjau hukum aborsi, tidak hanya aspek fisik
saja yang perlu dipertimbangkan, tetapi aspek mental dan
sosial juga perlu, karena manusia merupakan kesatuan
sosiopsikosomatik dengan aspek fisik, psikis dan sosial.
Aspek sosial harus dianggap sebagai bagian integral dari

kesehatan secara keseluruhan.

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam dengan sifatnya yang universal, berlaku
sepanjang masa dan berkembang menurut perkembangan zaman,
jtulah faktor yang menjadikan hukum Islam kekal dan saﬁg~
gup menjawab tantangan zaman dengan beberapa penggerak dan
dasar- dasar pokok yang terus menerus berlaku.zo)

Jeraturan-peraturan yang ditetapkan hukum Islaa itu
semata-mata untuk mereal '~ir kemaslahatan da. kesejahte-
raan masyarakat sesuai dengan tujuan hukum Islam itu
sendiri, vyaitu untuk memelihara kepentingan umat dengan
mendatangkan kemanfaatan dan menghindari kenadaratan.ZI)

Aborsi merupakan masalah ijtihadiyyah karena al-

20)H4asbi nsh-Shiddieqy, Syari‘at Islam Menjawab
Tantangan Zaman (Jakarta: Bulc: Bintang, 1886), hlm. 31.

21)-r=-.1 ‘ahhab Rhallaf, ‘Ilm Usul al-Figh (Kairo:
Diéir al-Ku : iciyyah, 1962), hlm. 188. °

[}
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Qur "an dan al-Hadis secara eksplisit tidak menyebutkannya.
Para ulama dalam menetapkan hukum aborsi berpegang pada
nass al-Qur an dan al-Hadis yvang menyatakan tentang proses
kejadian manusia, kemudian menafsirkannya berdasarkan
persepsi masing-masing.

Dengan demikian untuk memenuhi ketentuan-ketentuan
hukum vyang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, vang
senantiasa berubah dan berkembang maka diperlukan pemiki-
ran baru yang tetap berpegang teguh kepada sumber asasnya,
vaitu al-Qur an dan hadis Rasulullah saw.

Dalam -ﬁasyiyy&h Ibn "Abidin dikatakan bahwa menggu-
gurkan kandungan sebelum Jjanin bernyawa diperbolehkan
(sebelum melalui proses perkemhangan selama 120 hari),
sebab m®mentirutnya .jarin dipandang telah hidup setelah
melalui proses perkembangan 120 hari. Namun Jjika Jjanin
telah hidup (ditiupkan ruh) hal itu tidak diperbolehkan
karena penciptaannya dengan syahad&hjzz)

Namun demikian, di luar batasan hari/waktu tersebut
(sebelum melalui proses perkembangan 120 hari maupun sete-
lah 120 hari), aborsi masih diperbolehkan jika dilakuirkan
karena alasan menyelamatkan jiwa sang ibu. Pal ini daida-

sarkan pada kaidah
q:: !?‘.T 1/ -.. S~ T'“ 7 i - Il L
22) LT#AhWﬂchziﬂfUdrﬂh%habiwgﬁj\Jthqiﬁ\jQJk_:JQL
lLaidah lain menyatakan

s dpadnl ol

Atau dengan kata lain

22)1bn ‘Abidin, /asyiyyah Radd al-Mukhtar, 111: 176.

23)Ja.lz-ll ad-Din as-Suyuti, Al-Asypah wa an-NagE‘ir Il
al-Fura® (ttp.: Dar sl-Fikr, t.t.), hlm. B62.

24)rpid. hlm. 60.
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Dasar dari kaidah ini adalah firman Allah SWT
26 Yt ol b LR b
) L,er-\ s JLC\.IJE:L;_,:GI_.@ A
i U2l . | o= . - . A _,,I . a
27) 'MJJ&Q&LW’&M&FLW&,WO]QJ“

Jadi dari kaidah di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam keadaan (sangat) terpaksa, maka orang diizinkan
melakukan perbuatan yang dalam keadaan biasa dilarang
karena apabila tidak demikian, muﬁgkin akan menimbulkan’
suatu kemadaratan pada dirinya.zs)

Untuk mengadakan penggalian hukum aborsi akibat
perkosaan, di samping menggunakan pendekatan dengan kaidah
fighiyah di atas, penyusun juga menggunakan konsep masla—
hah sebagai salah satu asas yang harus diperhatikan dalam
penetapan hukum dan juga menggunakan Istihsan sebagai
metode ijtihadnya. Karena berpegang kepada konsep masla-
@ah, maka Istihsan yang digunakan adalah Istihsan bi a21-
Maslahah atau Istihsan bi ad-Darurah.

Isti@éan sebagai metode ijtihad vyang meletakkan
penekanan pada prinsip kemaslahatan (al—Hagla@ab), tidak
bisa terlepas keterkaitannya dengan Magasid asy-Syari '‘ah
baik substansi maupun metode. Karena itu penajaman ietode
istihsén dengan Magasid asy-Syari 'ah merupakan suatu
keharusan. Hal tersebut penyusun masukkan ke dalam sub bab
Implementasi Magasid asy-Syari 'ah dalar. penggalian hukum
Abocrsi akibat perkosaan pada bab empat.

25)Abdul Hamid Hakim, Mabadi® Awwaliyyah, (Jakarta:
Maktabah Sa‘adiyyah Putra, t.t.), hlm. 33.

26)p1-Bagarah (2) : 173.
27)p1-Ma idah (5) : 3.

28)abdul Mudjib, AI-Qaws ‘id al-Fighiyyah (Yugyakarta:
CV. Nur Cahayes, 1980), hlm. 35-36. '
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Menurut asy-Syatibi, sebagaimana dikutip oleh Asafri,
Haqégid asy-Syari‘ah dalam arti kemaslahatan terdapat
dalam aspek-aspek hukum secara keseluruhan. Artinya apabi-
la terdapat permasalahan hukum yang tidak ditemukan secara
jelas dimensi kemaslahatannya, dapat dianalisis melalui
Haqa;id asy-Syari ‘ah yang dapat dilihat dari ruh syari’ah
dan tujuan umum dari agama Islam yang @anff.zg)

Di samping itu penyusun lebih menekankan pembahasan
pada aspek psikologis, aspek sosial dan sistem moral untuk
memperkuat argumen hukum aborsi bagi perempuan korban

perkosaan.

F. Metode Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun menggunakan
metode-metode sebagai berikut

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Kepustakaan (Library Re-
search).

2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tipe eksplanatori (memaparkan/menjelas-
kan).

3. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, metode yang akan digunakan
adalah metode literer, maka skripsi ini diarahkan
pada penelusuran dan penelaahan sumber-sumber
kepustakaan yang ada dan relevan dengan nasalah
vang diteliti; seperti buku-buku, majalah, surat
kabar dan data tertulis lainnya yang meuiat ten-
tang perkosaan dan hukum aborsi bagi kehamilan
yang tidak dikehendaki serta buku-buku Usul al-

28) psafri Jaya Bakri, Konsep Magashid al-Syari’ah
Menurut al-Syatibi (Jakarta® Rajawali Pers, 1996), hlm.
68.
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Figh.
4. Analisa Data
Analisa data merupakan satu cara vyang dipakai
untuk menganalisa, mempelajari serta mengolah data
tertentu sehingga dapat diambil suatu kesimpulan
yang konkrit tentang persoalan yang diteliti dan
dibahas.SO) Dalam menganalisis data penyusun
menggunakan metode deduksi, yaitu analisis yang
berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan
bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita
hendak menilai suatu peristiwa yang khusus.
5. Pendekatan Masalah
Pendekatan vang dipakai dalam menelusuri masalah
yang diteliti adalah pendekatan filosofis, yaitu
suatu pendekatan yang digunakan dengan melihat
tujuan hukum dalam melayani kebutuhan masyarakat,

dalam hal ini magasid asy-Syari ‘ah.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut o

Bab pertama, pendahuluan yang memuat bahasan tentang
lata- belakang masalah, pokok masaiah, tujuan dan kegu-
naan, telaa. pustaka, kerangka teoretik, metodologi pene-
litian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menerangkan tentang perkosaan dan segala
akibatnya yang memuat p-ngertian dan Jjenis perkosaan,
karakteristik perkosaan, perkosaan dan pelanggaran hak
asasi manusia serta akibat perkosaan secara psikologis dan
sosiologis.

Bab ketiga menampilkan tinjauan umum tentang aborsi,

3O)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1883), hlm.
202.



14

yvang memuat pengertian dan macam-macam aborsi, sebab-sebab
terjadinya aborsi dan motivasi aborsi karena perkosaan,
serta aborsi menurut pandangan ulama.

Bab keempat berisi tentang tinjauan hukum Islam
terhadap aborsi akibat perkosaan. Bab ini memuat implemen-
tasi Magasid as-Syari ‘ah dalam masalah aborsi akibat
perkosaan dan hukum aborsi akibat perkosaan.

Terakhir dari skripsi ini adalah bab kelima vyaitu

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebelum ditarik kesimpulan mengenai hukum aborsi
akibat perkosaan, terlebih dahulu penyusun kemukakan
sekilas tentang aborsi.

Pengguguran kandungan (aborsi) terbagi ke dalam 2
(dua) macam, yaitu: abortus spontan, yakni gugurnya kan-
dungan yang bersifat alamiah; dan abortus provocatus,
vaitu aborsi yang dilakukan dengan sengaja. Abortus provo-
catus dapat dibedakan 1lagi menjadi: pertama, abortus
provocatus medicinalis. Para ulama telah sepakat bahwa
aborsi macam ini dapat dibenarkan menurut hukum Islam
dalam keadaan darurat, terutama karena adanya kekhawatiran
atas keselamatan ibu waktu mengandung. Kedua, abortus
provocatus criminalis. Para ulama ahli figqh sepakat bahwa
aborsi kandungan yang telah berusia empat bulan (120
hari), hukumnya adalah haram. Akan tetapi mereka berbeda
pendapat dalam hal aborsi kandungan yang kurang dari empat
bulan. Dalam hal ini penyusun berpegang kepada pendapat
vang mengharamkan aborsi kandungan di bawah empat bulan,
kecuali karena alasan daruret, dengan alasan bahwa kehidu-
pan manusia telah ada sejak masa pembuahan, ruh yang
ditiupkan oleh malaikat ke dalam janin yang telah berusia
empat bulan itu bukanlah ruh hayati, melainkan adalah ruh
insani, di samping itu dengan adanya aborsi dapat menim-
bulkan efek meningkatnya dekadensi moral dalam hal tumbuh
suburnya free sex.

Kesimpulan mengenai hukum aborsi akibat perkosaan

dapat penyusun kemukakan sebagai berikut

1. Perkosaan merupakan suatu peristiwa yang sangat trauma-
tis, menimbulkan berbagai macutm gangguan jiwa seperti

depresi, perasaan selalu kotor, perasaan bersalah,

68
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dendam, selalu menyesali diri serta efek-efek negatif
lainnya yang mempengaruhi kesehatan psikologis. Apalagi
bila perkosaan itu mengakibatkan kehamilan, seorang
korban perkosaan bisa mengalami gangguan jiwa vang
cukup berat, sehingga dimungkinkan akan membunuh bayi-
nya begitu ia lahir atau bahkan akan membunuh dirinya,
sebagai pelampiasan rasa penyesalan yang mendalam.
Dengan melihat kondisi seperti itu, menurut penyusun,

perkosaan bisa dijadikan alasan untuk melakukan aborsi.

Aborsi akibat perkosaan dapat dibenarkan dengan alasan
menarik maslahah, yakni menyelamatkan wanita korban
perkosaan dari gangguan pPsikologi yang 1lebih berat,
atau setidaknya dapat mengurangi beban psikologisnya.
Oleh karena maslahah yang dijadikan titik tolak peneta-
pan hukum aborsi akibat perkosaan, maka pembicaraan
tentang magasid asy-Syari'ah merupakan suatu keharusan.
Tujuan disyariatkannya hukum dalam Islam adalah untuk
mewujudkan kemaslahatan manusia, dengan cara memelihara
lima unsur utama: agama, Jiwa, akal, kehormatan/keturu-
nan dan harta. Jika terjadi perbenturan antara dua
maslahah yang mempunyai peringkat yang sama, maka
urutan dari kelima unsur maslahah itu harus ditetapkan
secara berurutan. Dalam kasus abortus akibat perkosaan
penyusun berpendapat, bahwa memelihara Jiwa wanita
korban perkosaan, yang termasuk na;la@ah daruriyyah,
harus didahulukan daripada memelihara Jiwa janin yang
belum tentu dapat dilahirkan dalam keadaan hidup.
Kebolehan abortus akibat perkosaan itu dengan catatan
kandungan belum berusia lebih dari 4 (empat) bulan (120
hari) dan harus dilakukan oleh orang yang benar-benar
ahli dalam menangani masalah aborsi (dokter spesialis
kanduhgan atau bidan), sebab banyak kasus vang terjadi
Jika aborsi dilakukan oleh tangan yang tidak memiliki
ilmu dan keahlian, maka yang terjadi sangatlah fatal,
sudah janin dalam kandungan lenyap, wanita vyang mengan-
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dungnya pun tidak terselamatkan. Yang demikian ini
tentu lebih tidak diizinkan oleh agama. Akan tetapi
Jika perkosaan yang mengakibatkan kehamilan itu tidak
mengakibatkan gangguan fisik, psikologis ataupun sosio-
logis, maka aborsi dengan alasan perkosaan tidak diper-
bolehkan.

Saran-Saran

Supaya pelarangan aborsi yang dirumuskan dalam hukum
positif di Indonesia (KUHP) jangan terlalu ketat dan
kaku, tetapi hendaklah dibuat pengecualian termasuk
kasus kehamilan karena perkosaan. Sebab Hukum Islam
dapat membenarkan aborsi akibat perkosaan dengan per-
timbangan adanya indikasi medis, yakni jika kesehatan
fisik, psikis (mental) dan sosiologis korban perkosaan
akan terganggu berdasarkan pemeriksaan vang akurat. Hal
ini dapat membantu para dokter dalam melakukan profesi-

nya.

UU. No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan pasal 15 menye-
butkan tentang kebolehan aborsi apabila ada indikasi
medis vyang bersifat fisik dapat membahayakan jiwa
wanita yang mengandungnya. Khusus berkaitan dengan
kasus perkosaan, penyusun menyarankan agar indikasi
medis dari sisi psikologis dan sosioleogis juga perlu
dipertimbangkan, mengingat perkosaan merupakan peristi-

wa traumatis yang sangat mengguncang jiwa korbannya.

Sebelum pelaksanaan aborsi sebaiknya melalui proses
konseling terlebih dahulu. Sebab, adakalanya setelah
melalui konseling yang baik, beberapa orang mungkin akan
membatalkan niatnya untuk menggugurkan. Ronseling Juga
harus dilakukan setelah pengguguran selesai, karena
betapapun Jjuga pengalaman itu akan memberi tekanan
kejiwaan yang cukup berat. Konseling tidak hanya diber-
ikan kepada pasien (korban) tetapi juga kepada keluar-
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ganya. Konseling yang baik, sebelum maupun sesudah
pengguguran, dapat mencegah dampak psikologis yang
buruk.

Bila memang ada alasan yang benar-benar mendesak hingga
meningkat darurat, syari’ah Islamiyah tidak mempersem-
pit kehidupan manusia. Jalan keluar itu diberikan,
tetapi hendaknya Jjalan keluar itu digunakan dengan
penuh rasa tagwa kepada Tuhan bukan karena nafsu dan

hasutan syetan.

Pemerkosa hendaknya dihukum dengan hukuman yang berat
dan memenuhi rasa keadilan. Mengingat penderitaan yang
dialami oleh setiap korban perkosaan tidak dapat diu-
kur, mereka mengalami stress, depresi, trauma dan
bahkan menjadi sakit jiwa. Selama ini tindak pidana
perkosaan yang tercantum di dalam KUHP, sanksinya
dirasa sangat ringan. Aturannya terkesan hanya memper-
timbangkan kepentingan pelaku kejahatan, kurang memper-
timbangkan kepentingan korban kejahatan (perkosaan),
maka sangat perlu kiranya dalam pasal-pasal yang ber-
kaitan dengan perkosaan diberikan hukuman lain yang
bersifat - perdata yaitu diharuskan memberi ganti- rugi
oleh pelaku kejahatan terhadap korban sebagai sanksi

tambahan.

—
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